
KITAB NIKAH DAN HAL-HAL YANG BERKAITAN DENGAN PERNIKAHAN 

(HUKUM-HUKUM DAN PERSOALAN-PERSOALAN PERNIKAHAN) 

َِ مِنَ الَْْحْكََمِ وَاملَْضَايَ  َّقُ بِ  كِخاَبُ اميكََِّحِ وَمَا ًخََؼَو

 َ ِ حَرَائِرَ وَنِوؼَْبْدِ ب مَعَ بيََْْ اَرْبعَ وْزُ نِوحُْرِّ اَنْ يََْ َِ وَيََُ َْ َ خَاجُ اِم خَحَبٌّ مِمَنْ يََْ يَْْ ازيْدَيَِْْ وَلَْ ًيَْكِحُ اميِّكََحُ مُس ْ

خُلِ  ةِ وَخَوْفُ امؼَْيتَِ وَهظََرُ امرَّ ظَيِْْ ػدََمُ ضَدَاقِ امحُْرَّ بٍ  امحُْرُّ أَمَةً اِلَّْ بِشََْ بْؼَةِ أَضُْْ اِلََ اممَْرْأَةِ ػلَََ س َ

 َِ َِ اَوْ اَمَذِ ٍُ اِلََ زَوْحَذِ َّانِِ هظََرُ ٍُ اِلََ اَحٌْبَََِّةٍ مِغَيِْْ حَاخَةٍ فغََيُْْ خَائِزٍ. وَامث ا هظََرُ َُ فَِجَُوْزُ اَنْ ًيَْظُرَ اِلََ مَا  اَحَدُ

ٍُ اِلََ  َّامِرُ هظََرُ ةِ ػدََا امفَْرْجِ مِنْْمَُا وَامث َّ مَا ػدََا مَا بيََْْ امُُّّ ِْ خَةِ فَِجَُوْزُ فِ َِ اممُْزَوَّ َِ اَوْ اَمَذِ ارِمِ ََ  ذَوَاتِ مَ

َِ وَامْكَفَّيِْْ وَامخَْامِسُ اميَّظْرُ نِوْ  ابِعُ اميَّظْرُ لَِْخْلِ اميِّكََح فَِجَُوْزُ اِلََ اموَْخْ كْبَةِ وَامرَّ مُدَاوَاةِ فَِجَُوْزُ اِلََ وَامرُّ

َِادَةِ اَوْ نِومُْؼَامَلََِ فَِجَُوْزُ اميَّظَرُ اِلََ امْ اممَْ  ادِسُ اَميَّظَرُ نِوشَّ خَاجُ اِهيَْْاَ وَامسَّ َّتِِ يََْ ِ ام ابِعُ وَاضِع ةً وَامسَّ َِ خَآضَّٓ وَخْ

خَاجُ اِلََ ثَ  َّتِِ يََْ بِِاَ.                                                                 اميَّظَرُ اِلََ الَْْمَةِ غِيْدَ ابدَِِْاغَِِا فَِجَُوْزُ اِلََ اممَْوَاضِعِ ام َْ  لْوِ

Menikah hukumnya adalah sunnah bagi orang yang butuh untuk menikah. Boleh 

hukumnya bagi laki-laki merdeka menikahi maksimal empat orang wanita merdeka, sedangkan 

untuk budak laki-laki boleh menikahi maksimal dua orang wanita. Tidak boleh hukumnya laki-

laki merdeka menikahi budak wanita kecuali dengan dua syarat, yaitu tidak bisa membayar 

maharnya wanita merdeka dan khawatir melakukan zina. Ada tujuh macam laki-laki melihat 

perempuan, yaitu: 

1. Laki-laki melihat wanita yang bukan mahram tanpa ada kebutuhan, maka dalam kasus ini 

hukumnya tidak boleh. 

2. Laki-laki melihat istrinya atau budak perempuannya, maka dalam hal ini dibolehkan pada 

selain kemaluan. 

3. Laki-laki melihat perempuan-perempuan mahramnya atau budak perempuannya, maka dalam 

hal ini dibolehkan pada selain antara pusar dan lutut. 

4. Melihat untuk keperluan menikah, maka dalam hal ini dibolehkan khusus pada wajah dan 

telapak tangan. 

5. Melihat untuk keperluan pengobatan, maka dalam hal ini dibolehkan khusus pada bagian-

bagian yang perlu untuk diobati. 

6. Melihat karena tujuan persaksian atau muamalah, maka dalam hal ini dibolehkan khusus pada 

wajah saja. 



7. Melihat budak perempuan ketika membelinya, maka dalam hal ini dibolehkan pada bagian-

bagian yang memang perlu untuk diperiksa. 

Bab Akad nikah 

دَانِ اِلََ س ِ  ُِ ا دَىْ ػدَْلٍ وًَفَْذلَِرُ اموَْلُِِّ وَامشَّ ُِ ائطَِ : )فطَْلٌ( وَلَْ ًطَِحُّ غَلْدُ اميِّكََحِ اِلَّْ بِوَلٍَِّ وَشَا خَّةِ شَََ

َِّةِ اِلََ اِسْ الِْْسْلََمُ وَامبُْوُ  مِّ َُ لَْ ًفَْذلَِرُ ىِكََحُ الّذِ َّ كُوْرَةُ وَامؼَْدَالََُ اِلَّْ اَه َّةُ وَالذُّ لََمِ اموَْلِِِّ وَلَْ وْغُ وَامؼَْلْلُ وَامحُْرًِّ

دِ وَاَوْلََ اموُْلَْةِ الَْْبُ ثَُُّ امجَْدُّ اَبوُ الَْْبِ ثَُُّ  َِّ مِّ ثَُُّ الَْْخُ مِلََْبِ  ىِكََحُ الَْْمَةِ اِلََ ػدََالََِ امس َّ الَْْخُ مِلََْبِ وَالُْْ

ثُِْبِ فَ  ْ ذَا امتََّّ َُ َُ ػلَََ  مِّ ثَُُّ ابْنُ الَْْخِ مِلََْبِ ثَُُّ امؼَْمُّ ثَُُّ ابيُْ اِذَا ػدُِمَتِ امؼَْطَبَاتُ ثَُُّ ابْنُ الَْْخِ مِلََْبِ وَالُْْ

َُ ثَُُّ  وْزُ اَنْ ًؼَُرّضَِ مََِا وًَيَْكِحََِا  فاَممَْوْلََ اممُْؼْخِقُ ثَُُّ غَطَبَاثُ ةٍ وَيََُ عْبَةِ مُؼْخَدَّ ِحَ بِِِ وْزُ اَنْ ًصَُّ اكُِِ وَلَْ يََُ ََ امْ

وْزُ مِلََْبِ وَامجَْدِّ اِ  ِّبَاتٍ وَاَبْكََرٍ. فاَمبِْكْرُ يََُ بيَِْْ زَُ ِّسَاءُ ػلَََ ضَْْ تِِاَ وَامً ا ػلَََ ام بؼَْدَ اهلِْضَاءِ ػِدَّ َُ يِّكََحِ. حْبَارُ

َِا اِلَّْ بؼَْدَ بوُوُْغَِِا وَاِذْنِِاَ.                                                وْزُ حزَْوِيَُْ ِّبُ لَْ يََُ َُّ                          وَامث

Akad nikah tidak sah kecuali dengan wali dan dua orang saksi yang adil. Wali dan dua 

orang saksi membutuhkan enam syarat, yaitu: 

1. Islam. 

2. Baligh. 

3. Berakal. 

4. Merdeka. 

5. Laki-laki. 

6. Adil (bukan orang fasik). 

Hanya saja pernikahan wanita dzimmiyyah tidak membutuhkan wali Islam, dan nikahnya 

budak perempuan tidak pula membutuhkan tuan yang adil. Kemudian yang paling berhak atau 

paling dekat menjadi wali pernikahan berdasarkan urutan berikut ini, yaitu 

1. Ayah. 

2. Kakek (yaitu bapaknya ayah). 

3. Saudara kandung. 

4. Saudara se-ayah. 

5. Anak dari saudara kandung (ponakan). 

6. Anaknya saudara se-ayah (ponakan). 



7. Paman dari pihak ayah. 

8. Anaknya paman dari pihak ayah. 

Apabila ashabah-ashabah semuanya tersebut tidak ada, maka yang berhak untuk menjadi 

wali nikah adalah majikan yang membebaskan budak, kemudian urutan selanjutnya adalah 

ashabahnya majikan yang membebaskan budak tersebut, kemudian hakim atau penguasa. Dan 

tidak boleh menyatakan dengan tegas ketika meminang wanita yang mengalami masa iddah, 

akan tetapi dengan pinangan tersebut ia boleh menyindirnya, dan boleh menikahinya setelah 

selesai dari masa iddahnya. 

Wanita dibagi menjadi dua macam, yaitu tidak perawan dan perawan. Untuk wanita 

perawan maka boleh bagi ayah dan kakeknya untuk memaksanya menikah. Adapun wanita yang 

sudah tidak perawan maka tidak boleh menikahkannya kecuali setelah ia baligh dan mendapat 

izin dari dirinya sendiri. 

Bab Mahram 

نَّ الُْْمُّ وَاِنْ ػوَتَْ وَامبًِْتُْ وَاِنْ  ُُ َّسَبِ وَ بْعٌ بِِمً ةَ : س َ مَاتُ بِِميَّصِّ اَرْبعََ غَشَََ  سَفَوتَْ )فطَْلٌ( وَاممُْحَرَّ

ةُ  ضَاعِ وَالُْْخْتُ وَامخَْالََُ وَامؼَْمَّ ضَاعِ : الُْْمُّ اممُْرْضِؼَةُ وَالُْْخْتُ مِنَ امرَّ وَبًِتُْ الَْْخِ وَبًِتُْ الُْْخْتِ وَازًْذَاَنِ بِِمرَّ

بْ 
ِ
مِّ وَزَوْخَةُ الَْْبِ وَزَوْخَةُ الْْ بُِبَْةُ اِذَا دَخَلَ بِِلُْْ وْخَةِ وَامرَّ رَةِ : أُمُّ امزَّ َُ ةِ نِ. وَوَاحِدَةٌ وَاَرْبعٌَ بِِممُْطَا مِنْ جَِِ

مَعُ بيََْْ اممَْرْأَةِ وَعَََّتِِاَ وَلَْ بيََْْ اممَْرْأَةِ وَخَاهتَِِاَ وَيََْ  وْخَةِ وَلَْ يَُْ رُمُ امجَْمْعِ وَهَِِ اُخْتُ امزَّ ضَاعِ مَا يََْ رُمُ مِنْ امرَّ

َُوْبٍ : بِِلجيُُوْنِ وَامجُْذَا مْسَةِ غُ َّسَبِ. وَحرَُدُّ اممَْرَأَةُ بَِِ خُلُ بَِِمْسَةِ مِنَ امً ثقَِ وَاملَْرَنِ. وٍَرَُدُّ امرَّ صِ وَامرَّ مِ وَامبَََْ

صِ وَامجَْبِّ وَامؼُْيَّةِ. َُوْبٍ : بِِمجُْيُوْنِ وَامجُْذَامِ وَامبَََْ  غُ

Mahram-mahram berdasarkan nash dalam al-Qur’an ada 14 yang tujuh di antaranya adalah 

hubungan berdasarkan nasab, yaitu: 

1. Ibu ke atas. 

2. Anak perempuan ke bawah. 

3. Saudara perempuan. 

4. Bibi dari pihak ayah. 

5. Bibi dari pihak ibu. 

6. Anak perempuan dari saudara laki-laki (ponakan). 

7. Anak perempuan dari saudara perempuan (ponakan). 



Dua orang perempuan dengan sebab persusuan, yaitu: 

1. Ibu yang menyusui. 

2. Saudari perempuan karena persusuan. 

Empat orang perempuan karena sebab pernikahan, yaitu: 

1. Ibunya istri (mertua). 

2. Anak tiri perempuan apabila ibunya sudah digauli. 

3. Istrinya bapak (ibu tiri). 

4. Istrinya anak laki-laki (menantu). 

Satu orang wanita karena perhimpunan dua keluarga, yaitu: 

1. Saudari perempuannya istri (adik ipar). 

Tidak diperbolehkan menikahi seorang wanita dengan bibinya baik dari pihak ayah 

maupun ibu, dan yang haram dinikahi karena persusuan maka haram pula dinikahi karena sebab 

nasab (keturunan). 

Perempuan yang sudah dinikahi boleh dikembalikan kepada orang tuanya karena terdapat 

lima aib, yaitu: 

1. Gila. 

2. Penyakit kusta. 

3. Penyakit kulit/sopak (belang). 

4. Kemaluan wanita tertutup dengan daging. 

5. Kemaluan wanita tertutup dengan tulang. 

Laki-laki yang sudah sah menjadi suami boleh dikembalikan kepada orang tuanya dengan 

sebab adanya lima aib, yaitu: 

1. Gila. 

2. Penyakit kusta. 

3. Penyakit kulit/sopak (belang). 

4. Lelaki yang dipotong kemaluannya sampai pangkal. 

5. Impoten. 



Bab Mahar 

ََةُ اممَِْْرِ فِِ اميِّكََحِ فاَِنْ ممَْ ٌسَُمَّ صَََّ امؼَْلْدُ وَوَحَبَ اممَِْْرُ بِثلَََزةَِ  خَحَبُّ جسَْمِ ََاءَ : اَنْ  )فطَْلٌ( وٌَسُ ْ اَش ْ

 َ اكُِِ اَوْ ًدَْخُلَ بِِاَ فَِجَِبُ مَِْرُ اممِْثلِْ وَم ََ َُ امْ َِ اَوْ ًفَْرضَِ وْجُ ػلَََ هفَْسِ َُ امزَّ دَاقِ وَلَْ ًفَْرضَِ ُْسَ لَِْكلَِّ امطَّ

خُوْلِ هِ  لََقِ كبَْلَ الدُّ ا ػلَََ مٌَْفَؼَةٍ مَؼْووُْمَةٍ وٌَسَْلُطُ بِِمعَّ جََِ وَّ وْزُ اَنْ ًتََََ . وَيََُ ٍِ حَدٌّ ُُ اممَِْْرِ.                                                                                   لَِْكْثََِ    طْ

Disunnahkan menentukan/menyebutkan mahar dalam pernikahan, namun apabila tidak 

disebutkan maharnya akad pernikahannya tetap sah. Mahar itu wajib karena tiga hal, yaitu: 

1. Suami menetapkan/mewajibkan mahar untuk dirinya sendiri, atau 

2. Hakim menetapkan mahar tersebut, atau 

3. Ia sudah menggaulinya. 

Maka dalam hal ini wajib hukumnya memberikan mahar misl, yaitu mahar yang ukurannya 

dikembalikan kepada kualitas wanita tersebut di tempat tersebut, dan tidak ada batasan minimal 

maupun maksimal dalam pembayaran mahar tersebut, selain itu juga boleh seorang lelaki 

menikahi wanita dengan mahar jasa, dan setengan dari mahar tersebut menjadi gugur karena ia 

menalak istrinya sebelum menggaulinya. 

Bab Walimah/Resepsi Pernikahan 

مَةُ ػلَََ امؼُْرْشِ  َْ هيَْْاَ وَاحِبَةٌ اِلَّْ مِنْ ػذُْرٍ.)فطَْلٌ( وَاموَْمِ
ِ
خَحَبٌّ وَالِْْخَابةَُ ا  مُس ْ

Walimatul „Ursy atau sering disebut dengan resepsi pernikahan itu disunnahkan dalam 

agama Islam, sedangkan memenuhi undangan walimatul „ursy hukumnya adalah wajib kecuali 

karena ada udzur. 

Bab Hukum Seputar Poligami 

وْخَاتِ وَاحِبَةٌ وَلَْ ًدَْخُلُ ػلَََ غِيِْْ اممَْلْسُوْمِ مََِا مِغَيِْْ  َّسْوًِةَُ فِِ املِْسْمِ بيََْْ امزَّ حَاخَةٍ وَاِذَا اَرَادَ  )فطَْلٌ( وَامد

رُجُ مََِا املُْرْػةَُ وَ  َّتِِ تََْ نَّ وَخَرَجَ بِِم ُُ فَرَ اَكْرَعَ بيََْْ  ََالٍ اِنْ كََهتَْ بِكْرًا امسَّ َ ِ م بْع َِا بِس َ زَ خَدًِدَْةً خَطَّ اِذَا تَََوَّ

بًا  ِّ  وَبِثلَََزةٍَ اِنْ كََهتَْ زَُ

Menyamakan pembagian di antara para istri hukumnya adalah wajib, sehingga suami tidak 

boleh masuk kepada istri yang tidak mendapatkan jatah pembagian tanpa keperluan/hajat. 

Apabila suami ingin bersafar maka ia harus mengundi di antara para istrinya lalu keluar bersama 

istri yang namanya keluar dalam undian tersebut. Dan apabila suami menikah dengan istri yang 



baru maka ia mengkhususkan bersama istri barunya itu sebanyak tujuh malam, dengan catatan 

jika istri barunya itu perawan. Adapun untuk istri baru yang tidak perawan, maka ia 

mengkhususkan bersama dengannya sebanyak tiga malam.  

Bab Nusyuz 

ا وَ  َُ َِ هََرََ َْ َ ا فاَِنْ اَكاَمَتْ ػوَ َُ ُّشُوْزِ هََرََ بَِاَ وٌَسَْلُطُ وَاِذَا خَافَ وشُُوْزَ اممَْرْأَةِ وَغَظََِا فاَِنْ اَبتَْ اِلَّْ امً ضََْ

ُّشُوْزِ كسَْمَُِا وَهفََلَتُِاَ.         بِِمً

Nusyuz adalah pembangkangan yang dilakukan oleh istri kepada suaminya. Apabila suami 

khawatir terhadap nusyuznya istri maka hendaknya ia menasehatinya, dan jika si istri tetap keras 

kepala menolak nasehat tersebut maka hendaknya suami mendiamkannya (pisah ranjang), dan 

jika istri tetap terus-menerus dalam pembangkangan terhadap suaminya maka boleh bagi suami 

untuk mendiamkan dan memukulnya (dengan pukulan yang tidak sampai melukai), dan dengan 

sebab nusyuz inilah hak pembagian dan nafkahnya si istri menjadi gugur. 

Bab Khulu’ 

َِ اممَْرْأَةُ هفَْسََِا وَلَْ رَحْؼَةَ لََُ ػوَيَْْاَ اِلَّْ   بِيِكََحٍ خَدًِدٍْ. )فطَْلٌ( وَامخُْوعُْ خَائِزٌ ػلَََ غِوَضٍ مَؼْووُْمٍ وَثمَْلُِِ بِ

لََقُ.                َْظِ وَلَْ ًوَحَْقُ اممُْخْخَوِؼَةَ امعَّ ِْرِ وَفِِ امحَْ وْزُ امخُْوعُْ فِِ امعُّ                                                                   وَيََُ

Khulu‟ adalah perpisahan antara suami dan istri yang dipelopori oleh si istri. Khulu‟ 

hukumnya boleh dengan kompensasi yang telah diketahui, dan dengan kompensasi tersebut istri 

menjadi memiliki dirinya sendiri (dengan sendirinya sudah tidak ada ikatan lagi dengan 

suaminya), serta tidak ada syarat rujuk kecuali dengan kembali mengulang pernikahan yang 

baru. Khulu‟ dibolehkan baik di masa suci maupun di masa haid, dan wanita yang meminta 

khulu‟ tidak terkena talaq. 

Bab Talaq 

 َ لََقُ وَامفِْرَاقُ وَامَُّّ ًِحُْ زلَََزةَُ اَمفَْاظٍ : امعَّ بَِنِ : صًََِحٌْ وَكِياًَةٌَ، فاَمصَّ لََقُ ضَْْ احُ وَلَْ )فطَْلٌ( وَ امعَّ

ٌِاًةَُ كُُُّ مفَْغٍ احْذمََ  لََقِ اِلََ اميََِّّةِ وَامْكِ َِ ًفََذلَِرُ صًََِحُْ امعَّ ِْ َّسَاءُ فِ ٍُ وًَفََذلَِرُ اِلََ اميََِّّةِ. وَامً لََقَ وَغيََْْ لَ امعَّ

لََقَ فِِ ظُ  يَّةُ اَنْ ًوَُفِعَ امعَّ َْظِ. فاَمس ُّ نَّ ذَوَاتُ امحَْ ُُ يَّةٌ وَبِدْػةٌَ وَ ِِنَّ س ُ بٌ فِِ ظَلََكِ بَِنِ : ضَْْ ِْرٍ غيَِْْ ضَْْ



. وَامبِْدْػةَُ اَنْ ًوَُ  َِ ِْ ٍ فِ بٌ مَُسَْ فِِ ظَلََكِِِنَّ مُجَامِع ، وَضَْْ َِ ِْ َْظِ اَوْ فِِ ظُِْرٍ خَامَؼََِا فِ فِعَ امعَْلََقَ فِِ امحَْ

َّتِِ ممَْ ًدَْخُلْ بَِِ  امِلُ وَاممُْخْخَوِؼَةُ ام ََ ٌِسَةُ وَامْ ةُ وَالْْٓ غِيَْْ نَّ اَرْبعٌَ : اَامطَّ ُُ يَّةٌ وَلَْ بِدْػةٌَ وَ  ا.               س ُ

Talaq ada dua macam, yaitu talaq shariih dan talaq kinayah. Talaq shariih terdapat tiga 

lafadz, yaitu: talaq, pisah, dan lepas. Talaq shariih ini tidak butuh niat karena sudah tegas. 

Adapun untuk talaq kinayah adalah semua lafadz yang mengandung kemungkinan makna talaq 

dan selainnya, dan untuk talaq semacam ini tidak butuh niat karena belum/tidak jelas. 

Wanita-wanita yang terkait dengan talaq ada dua jenis, yaitu jenis pertama yang terkait 

dengan talaqnya wanita adalah mengandung hukum sunah (boleh) dan bid’ah, mereka adalah 

wanita-wanita yang masih bisa haid. Adapun yang mengandung hukum sunnah (boleh) adalah 

ketika seseorang menjatuhkan talaqnya dalam kondisi istrinya suci yang mana suami tidak 

menggaulinya ketika suci. Sedangkan yang mengandung hukum bid’ah adalah suami 

menjatuhkan talaqnya dalam kondisi istrinya masih haid atau dalam kondisi sudah suci yang 

sudah digaului oleh suami ketika suci 

Adapun untuk jenis yang kedua adalah bahwasannya tidak mengandung hukum sunnah 

(boleh) dan tidak pula mengandung hukum bid’ah dalam talaqnya wanita-wanita tersebut. 

wanita-wanita tersebut dalam kasus ini ada empat, yaitu perempuan yang masih kecil, 

perempuan menopause, wanita hamil, dan wanita yang meminta khulu‟ yang belum digauli oleh 

suaminya. 

Hak Talak 

لََقِ  خِثٌْاَءُ فِِ امعَّ لَذيَِْْ وًَطَِحُّ الِْْس ْ َْ لَاتٍ، وَامؼَْبْدُ ثعَْوِ َْ َِ )فطَْلٌ( وًَمَْلُِِ امحُْرُّ زلَََزةََ ثعَْوِ اِذَا وَضَلََُ بِ

لََقُ كبَْلَ اميِّكََحِ وَأَرْ  طِ وَلَْ ًلََعُ امعَّ ْ فَةِ وَامشََّ َُ بِِمطِّ لُ َْ بُِِّ وَاممَْجْيُوْنُ وًَطَِحُّ ثؼَْوِ بعٌَ لَْ ًلََعُ ظَلََكُُِمْ امطَّ

                                                                                                  . ٍُ             وَاميَّائُِِ وَاممُْكْرَ

Lelaki merdeka memiliki hak tiga kali talak, sedangkan untuk lelaki budak memiliki hak 

dua kali talak. Dalam kasus ini sah hukumnya pengecualian dalam talak apabila pengakuan 

tersebut disambung, sah pula hukumnya menggantungkan talak dengan sifat dan syarat, serta 

talak itu tidaklah jatuh/dianggap sebelum pernikahan. Ada empat orang lelaki yang talaknya 

tidak dianggap yaitu: anak kecil, orang gila, orang yang tidur, dan orang yang dipaksa secara 

dzalim untuk melakukan talak. 



Kembali Rujuk 

تُِاَ. فاَِنِ اهْ  َُ وَاحِدَةً اَوِ ازيْدَيَِْْ فلَََُ مُرَاحَؼَتُِاَ مَا ممَْ ثيَْلَظِ ػِدَّ َ َّقَ امْرَأَث تُِاَ حَلَّ لََُ )فطَْلٌ( وَاِذَا ظَو لَضَتْ ػِدَّ

َّلََِا زلَََ  لََقِ فاَِنْ ظَو َُ ػلَََ مَا بلَِىَ مِنَ امعَّ ا بِؼَلْدٍ خَدًِدٍْ وَحكَُوْنَ مَؼَ سِ ىِكََحَُُ ْ ََ لَّ لََُ اِلَّْ بؼَْدَ وُحُوْدِ  ِ ََ ثًًا ممَْ 

ائطَِ :  َُ شَََ تِِاَ مٌِْ .          اهلِْضَاءُ ػِدَّ َُ تِِاَ مٌِْ َُ وَاهلِْضَاءُ ػِدَّ ٍِ وَدُخُوْلَُُ بَِِا وَاِضَابِتُِاَ  وَبيَُوىتَُِاَ مٌِ َِا  بِغَيِْْ                                                                               وَحزَْوِيَُْ

Apabila ada seorang lelaki mentalak istrinya sebanyak satu atau dua kali, maka dia 

mempunyai hak untuk kembali rujuk dengan istrinya selama belum selesai masa iddahnya. Lalu 

apabila telah selesai masa iddahnya maka halal bagi mantan suaminya untuk menikahinya 

kembali dengan akad yang baru dan wanita itu hidup bersama suaminya dengan talak yang 

tersisa. Adapun apabila suami mentalak istrinya sebanyak tiga kali maka tidak dihalalkan bagi 

suami untuk rujuk kembali kecuali setelah memenuhi lima syarat, yaitu: 

1. Selesai masa iddahnya dari suami yang pertama. 

2. Wanita tersebut harus menikah terlebih dahulu dengan suami kedua. 

3. Wanita tersebut sudah digauli oleh suami yang kedua. 

4. Wanita tersebut bercerai dengan suami yang kedua. 

5. Wanita tersbut sudah selesai masa iddahnya dari suami yang kedua. 

Bab Iilaa’/Sumpah 

ةً حزًَِدُْ ػلَََ أَرْبؼََةِ أَشُِْرٍ فَِوَُ مُوْلٍ وَ  َُ مُعْولًَا أَوْ مُدَّ َُ أَنْ لَْ ًعََآَ زَوْحَذَ نْ )فطَْلٌ( وَاِذَا حَوَ
ِ
لُ لََُ ا ًؤَُخَّ

اكُِِ سَآمَتَْ ذَالَِِ أَرْ  ََ َّقَ ػوَيَْْاَ امْ لََقِ فاَِنِ امْذيَعََ ظَو ئةَِ وَامخَّكْفِيِْْ وَامعَّ ِْ ُ بيََْْ امفَْ  .                            بؼََةَ اَشُِْرٍ ثَُُّ يَُُيَّْ

Apabila seorang suami bersumpah untuk tidak menggauli istrinya secara mutlak atau 

selama waktu lebih dari empat bulan maka berarti dia telah melakukan iilaa’. Dalam hal ini 

suami diberikan penangguhan selama empat bulan apabila istri meminta untuk digauli lalu suami 

dikasih pilihan, yaitu antara kembali menggauli istrinya dan menebus sumpahnya atau 

mentalaknya. Sehingga apabila suami menolak pilihan tersebut maka hakimlah yang 

mentalakkannya. 

Bab Zhihar 

ى، فاَِذَا كاَلَ مََِا ذَالَِِ وَ  َِ أَهتِْ ػلََََّ كَظَِْرِ أُمَّ خُلُ اِلََ زَوْحَذِ َِارُ اَنْ ًلَُوْلَ امرَّ َُ ممَْ )فطَْلٌ( وَامظِّ ًدُبِْؼْ

َُوْبِ  مَةٍ مِنَ امؼُْ َْ َُ امكَفَّارَةُ. وَامْكَفَّارَةُ غِخْقُ رَكبََةٍ مُؤْمٌِةٍَ سَوِ لََقِ ضَارَػاَئدًِا وَمزَمَِذْ ةِ بِِمؼَْمَلِ بِِمعَّ اممُْضَِِّ



خَعِعْ فاَِ  ََامُ شَِْرٍَْنِ مُذخََابِؼَيِْْ فاَِنْ ممَْ ٌسَ ْ دْ فطَِ ِْياً : كُُُّ مِسْكِيٍْْ مُدٌّ وَامْكَسَبِ فاَِنْ ممَْ يََِ خيَِّْْ مِسْكِ ظْؼَامُ س ِ

ا حَتَِّ ٍكُِفِّرَ. َُ رِ وَظْؤُ ُِ لُّ نِومُْظَا  وَلَْ يََِ

Zhihar adalah seorang lelaki berkata kepada istrinya, “Bagiku engkau seperti punggung 

ibuku”. Apabila seorang lelaki berkata demikian kepada istrinya dan ia tidak melanjutkannya 

dengan talak maka berarti ia telah menarik kembali ucapan zhihar itu, sehingga wajib baginya 

untuk membayar kafarah. Kafarahnya adalah membebaskan seorang budak mukminah yang 

terbebas dari cacat yang menghalanginya untuk bekerja dan berproduksi. Namun apabila ia tidak 

mendapati budak tersebut maka wajib baginya untuk berpuasa selama dua bulan berturut-turut, 

jika tidak mempu berpuasa selama dua bulan berturut-turut maka wajib baginya untuk memberi 

makan enam puluh orang miskin yang setiap orang miskin sebanyak satu mud, sehingga tidak 

dihalalkan bagi orang yang menzhihar untuk menggauli istrinya sampai ia telah membayar 

kafarahnya. 

Bab Li’an 

خُلُ  ٌِّةََ اَوْ ًلََُغِنَ فَِلَُوْلُ غِيْدَ الحاَكِِِ )فطَْلٌ( وَاِذَا رَمَى امرَّ َِ حَدُّ املَْذْفِ اِلَّْ اَنْ ًلُِيَْْ امبَُْ َْ نََ فؼََوَ َُ بِِمزِّ  زَوْحَذَ

مَا رَمَِْ  ِْ ادِكِيَْْ فِ َّنِِ ممَِنَ امطَّ اػةٍَ مِنَ اميَّاسِ : اَشَِْدُ بِِلِله اِه َِ زَوْحَتِِ فلََُهةََ تُ بِ فِِ امجَْامِعِ ػلَََ اممِْيْبََِ فِِ جَََ

ةِ امخَْامِسَةِ  اتٍ وًَلَُوْلُ فِِ اممَْرَّ نََ وَمَُسَْ مِنِِّ اَرْبعََ مَرَّ ذَا اموَْلَدَ مِنَ امزِّ َُ نََ وَاَنَّ  اكُِِ مِنَ امزِّ ََ َُ امْ بؼَْدَ اَنْ ًؼَِظَ

دِّ وَػلََََّ مؼَْيةَُ اِلله اِنْ كُيْتُ مِنَ امْكََذِبِيَْْ وًَخََؼَوَّقُ بِوِؼَ  ََ َُ وَوُحُوْبُ امْ دِّ غَيْ ََ سَةُ أَحْكََمٍ : سُلُوْطُ امْ ْ ََ  َِ اهِ

فذَلَُوْلُ : اَشِْدَُ بِِلِله  ػوَيَْْاَ وَزَوَالُ امفِرَاشِ وَهفَْىُ اموَْلَدِ وَامخَّحْرِيُْْ ػلَََ الَْْبدَِ وٌَسَْلُطُ الحدَُّ غَنْْاَ بَِِنْ ثوَخَْؼِنَ 

ذَا ممَِنَ  َُ ةِ امخَْامِسَةِ بؼَْدَ اَنْ ًؼَِظَ  أَنَّ فلََُنًَ  اتٍ وَثلَُوْلُ فِِ اممَْرَّ نََ اَرْبعََ مَرَّ َِ مِنَ امزِّ مَا رَمَانِِ بِ ِْ َِا امْكََذِبِيَْْ فِ

. ادِكِيَْْ اكُِِ وَػلََََّ غضََبُ اِلله اِنْ كََنَ مِنَ امطَّ ََ  امْ

Apabila seorang lelaki menuduh istrinya berzina maka ia berhak mendapatkan hukuman 

qadzaf kecuali ia bisa menunjukkan bukti atau ia melakukan li‟an lalu berkata di hadapan 

hakim/penguasa di masjid besar di atas mimbar di tengah-tengah khalayak orang: “Aku bersaksi 

demi Allah bahwa sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang jujur terkait dengan perbuatan 

zina yang aku tuduhkan kepada istriku si fulanah dan bahwasannya anak ini adalah anak dari 

hasil zina dan bukan anakku” sebanyak empat kali. Dan ia berkata pada kali kelima setelah 



dinasehati oleh hakim dengan perkataan berikut: “Dan aku siap mendapatkan laknat dari Allah 

jika aku termasuk orang yang berdusta”.  

Li‟an yang dilakukan seorang lelaki tersebut berkaitan dengan lima hukum, yaitu: 

1. Gugurnya sanksi dari lelaki tersebut. 

2. Ditetapkannya sanksi kepada istrinya. 

3. Bubar secara otomatis rumah tangganya. 

4. Penafikkan anak. 

5. Mereka berdua haram menikah lagi selama-lamanya. 

Sanksi terhadap istri menjadi gugur jika si istri juga mau melakukan li‟an dengan mengatakan: 

“Aku bersaksi demi Allah bahwa si fulan ini adalah termasuk orang yang berdusta terkait 

dengan perbuatan zina yang telah ia tuduhka padaku” sebanyak empat kali. Dan ia berkata pada 

kali kelima setelah dinasehati oleh hakim dengan perkataan berikut: “Dan aku siap mendapatkan 

laknat dari Allah jika suami saya adalah termasuk orang yang jujur”. 

Bab Masa Idah/Menunggu 

بيَِْْ : مُذوََفَِّ  ةُ ػلَََ ضَْْ تُِاَ )فطَْلٌ( وَاممُْؼْخَدَّ غَنْْاَ وَغيَُْْ مُذوََفَِّ غَنْْاَ. فاَممُْخَوَفَِّ غَنْْاَ اِنْ كََهتَْ حَامِلًَ فؼَِدَّ

. وَغيَُْْ اممُْخَوَفَِّ غَنْْاَ اِنْ كََ  تُِاَ أَرْبؼََةُ أَشُِْرٍ وَغَشٌَْ ِ امحَْمْلِ وَاِنْ كََهتَْ حَائِلًَ فؼَِدَّ تُِاَ بِوَضْع هتَْ حَامِلًَ فؼَِدَّ

 ِ تُِاَ زلَََزةَُ كُرُوْءٍ وَهَِِ الَْْظَِْارُ وَاِنْ كََ  بِوَضْع َْظِ فؼَِدَّ هتَْ امحَْمْلِ وَاِنْ كََهتَْ حَائِلًَ وَهَِِ مِنْ ذَوَاتِ امحَْ

ةَ ػوَيَْْاَ وَػِ  خُوْلِ بِِاَ لَْ ػِدَّ َّلَةُ كبَْلَ الدُّ تُِاَ زلَََزةَُ اَشُِْرٍ وَاممُْعَو ٌِسَةً فؼَِدَّ ٓ ةً أَوْ أ ةِ ضَغِيَْْ ةُ الَْْمَةِ بِِمحَْمْلِ كَؼِدَّ دَّ

سِ  ْ ََ ِوُْرِ غَنِ اموَْفاَةِ اِنْ ثؼَْخَدَّ بِشَِْرٍَْنِ وَ ٍْنِ وَبِِمشُّ كْرَاءِ أَنْ ثؼَْخَدَّ بِلُرْأَ
ِ
ةِ وَبِِلْْ لََقِ أَنْ امحُْرَّ ََالٍ وَغَنْ امعَّ َ م

تْ بِشَِْرٍَْنِ كََ  ٍُ فاَِنِ اغْخَدَّ  نَ أَولََ.ثؼَْخَدَّ بِشَِْرٍ وَهِطْ

Wanita yang mengalami masa iddah ada dua macam, yaitu wanita yang ditinggal mati 

suaminya dan wanita yang tidak ditinggal mati suaminya. Wanita yang tercerai karena ditinggal 

mati oleh suaminya jika wanita tersebut dalam kondisi hamil maka masa iddahnya adalah pada 

saat melahirkan, dan jika wanita tersebut dalam kondisi tidak hamil maka masa iddahnya adalah 

4 bulan + 10 hari. Adapun untuk wanita yang tercerai bukan karena ditinggal mati suaminya jika 

wanita tersebut dalam kondisi hamil maka masa iddahnya adalah pada saat melahirkan, dan jika 

wanita tersebut tidak dalam konsisi hamil yaitu maksudnya adalah wanita tersebut termasuk 

wanita yang masih haid maka masa iddahnya adalah tiga kali suci. Jika wanita tersebut masih 



kecil atau menopause maka masa iddahnya adalah tiga kali suci, dan wanita yang ditalak 

sebelum digauli suaminya maka tidak ada masa iddah baginya, dan masa iddahnya budak yang 

mengandung adalah sama dengan masa iddahnya wanita merdeka, dan jika dengan ukuran suci 

maka masa iddah budak tersebut adalah dua kali suci, dan kalau dengan bulan-bulan yakni 

karena kematian maka masa iddah budak tersebut adalah 2 bulan + 5 hari, dan kalau karena talak 

maka masa iddah budak tersebut adalah satu bulan setengah, namun jika ingin menjalaninya 

selama dua bulan itu lebih afdhal. 

Ketentuan Wanita Yang Mengalami Masa Iddah/Menunggu 

حْؼََِّةِ  بُ نِومُْؼْخَدِّ امرَّ كْنَِ دُوْنَ اميَّفَلَةِ اِلَّْ اَنْ حكَُوْنَ حَامِلًَ )فطَْلٌ( وَيََِ بُ نِوبَْائِنِ امسُّ كْنَِ وَاميَّفَلَةُ وَيََِ امسُّ

َْبِ وَػلَََ اممُْخَ  مْذِيَاعُ مِنَ امزًِّيْةَِ وَامعِّ
ِ
وَ الْْ ُُ ا الِْْحْدَادُ وَ بُ ػلَََ اممُْخَوَفَِّ غَنْْاَ زَوْجَُِ اوَيََِ  وَفَِّ غَنْْاَ زَوْجَُِ

اخَةٍ. ََ لَّْ مِ
ِ
 وَاممَْبْخُوْثةَِ مُلََزَمَةُ امبَُْتِْ ا

Wajib bagi seorang suami menyediakan tempat tinggal dan nafkah untuk wanita yang 

sedang mengalami masa iddah yang sifatnya roj’ii. Adapun untuk wanita yang sudah ditalak tiga 

maka suami hanya wajib menyediakan tempat tinggal saja tanpa memberikan nafkah kecuali jika 

wanita tersebut dalam kondisi sedang hamil. Wajib bagi istri yang tercerai karena ditinggal mati 

oleh suaminya untuk menghindarkan diri dari berhias dan memakai wewangian. Wajib pula 

hukumnya bagi istri yang tercerai karena kematian suami dan istri yang ditalak tiga oleh suami 

untuk tinggal di rumah kecuali karena ada keperluan. 

Bab Istibra’/Meminta Kebebasan 

خِ  َِ الِْْس ْ َْ َ دَثَ مِلَِْ أَمَةٍ حَرُمَ ػوَ َْ خَ َْظِ )فطَْلٌ( وَمَنِ اس ْ خَبَْئََِاَ اِنْ كََهتَْ مِنْ ذَوَاتِ امحَْ مْخَاعُ بِِاَ حَتَِّ ٌسَ ْ

ُِوْرِ بِشَِْرٍ فلََطْ وَاِنْ كََهتَْ مِنْ ذَوَاتِ امحَْمْلِ بِِموَْضْعِ وَاِذَا  َِ وَاِنْ كََهتَْ مِنْ ذَوَاتِ امشُّ ضِ َْ دُ بَِِ َِّ مَاتَ س َ

أَتْ هفَْسََِا كََ  خَبََْ  لَْْمَةِ.أُمِّ اموَْلَدِ اس ْ

Siapa saja yang memulai kepemilikan seorang budak perempuan maka haram baginya 

untuk bercumbu dengannya sampai ia melakukan istibra‟ padanya jika budak tersebut termasuk 

wanita yang masih mengalami haid dengan satu kali haid. Adapun jika budak perempuan 

tersebut termasuk wanita yang tidak haid maka cukup dengan satu bulan saja. Jika budak 

perempuan tersebut termasuk wanita yang dalam kondisi hamil maka istibra‟nya adalah dengan 



melahirkan, dan bila tuannya ummul walad telah meninggal dunia maka ia melakukan istibra‟ 

sama seperti seorang budak. 

Hukum Persusuan 

ظَيِْْ : اَحَدُهَُُا اَنْ ٍكَُ  ا بِشََْ َُ عُ وَلَدَ َْ ضِ ا ضَارَ امرَّ وْنَ لََُ دُوْنَ )فطَْلٌ( وَاِذَا ارْثضََؼَتِ اممَْرْأَةُ بِوبََنِْاَ وَلَدً

َّانِِ اَنْ  هيََْْ  امحَْوْميَِْْ وَامث
ِ
وًِجُْ ا ْ رُمُ ػلَََ اممُْرْضِعِ امتََّ ا اَبًِ لََُ وَيََْ سَ رَضَؼَاتٍ مُذفََرّكِاَتٍ وًَطَِيُْْ زَوْجَُِ ْ ََ  َُ ا حرُْضِؼَ

 َِ ٍِ دُوْنَ مَنْ كََنَ فِِ دَرَحَذِ وًِجُْ اِلََ اممُْرْضِعِ وَوَلَدِ ْ رُمُ ػوَيَْْاَ امتََّ بَِاَ وَيََْ . وَاِلََ كُُِّ مَنْ نََس َ َُ  اَوْ اَػْلََ ظَبَلَةً مٌِْ

Apabila seorang perempuan menyusui bayi dengan ASI (susu yang bersumber dari 

payudaranya) maka anak yang disusui tersebut menjadi anaknya dengan dua syarat, yaitu: 

1. Anak yang disusui tersebut memiliki umur kurang dari dua tahun. 

2. Menyusuinya adalah sebanyak lima kali susuan secara terpisah-pisah, dan secara otomatis 

suaminya menjadi bapaknya. 

Haram hukumnya bagi anak yang disusui menikahi ibu susunya dan orang yang punya 

hubungan nasab dengannya. Begitu pula haram bagi ibu susunya menikah dengan anak yang 

disusuinya serta haram pula menikah dengan anaknya (cucunya). Namun dalam hal ini boleh 

bagi ibu susunya untuk menikah dengan orang yang berada dalam satu level dengan anak 

susunya misal saudaranya atau sepupunya, atau yang lebih tinggi levelnya. 

Bab Nafkah Kerabat 

ا اموَْامِوُوْنَ فذََ  ٍْنَ فاََمَّ ٍْنَ وَاممَْوْموُْدِ لِ وَاحِبَةٌ نِووَْالِدِ ُْ ٍْنِ مِنَ الَْْ ظَيِْْ : )فطَْلٌ( وَهفََلَةُ امؼَْمُوْدَ جِبُ هفََلَتُِمُْ بِشََْ

مَاهةَِ اَوِ امفَْلْرِ وَامجُْيُوْنِ.  غِيِْْ اَوِ امفَْلْرِ امفَْلْرِ وَامزَّ ائطَِ : امفَْلْرِ وَامطَّ ا اممَْوْموُْدُوْنَ فذَجَِبُ هفََلَتُِمُْ بِثلَََزةَِ شَََ وَاَمَّ

ِْقِ وَاهبَِْاَئِِِ وَاحِبَةٌ وَلَْ ٍكَََُّفُوْنَ مِنَ امؼَْمَلِ  كِ مَاهةَِ اَوِ امفَْلْرِ وَامجُْيُوْنِ وَهفََلَةُ امرَّ لُوْ وَامزَّ َْ نَ وَهفََلَةُ  مَا لَْ ًعُِ

انِ مِنْ غاَمِ  ا فمَُدَّ وْجُ مُسِيًْْ رَةٌ فاَِنْ كََنَ امزَّ وْخَةِ اممُْمَكٌِّةَِ مِنْ هفَْسَِِا وَاحِبَةٌ وَهَِِ مُلَدَّ بُ مِنَ امزَّ بِ كوُْتِِاَ وَيََِ

 
ِ
َِ ا َْ دِمُ مِثوَُِْا فؼََوَ نْ يُُْ خْدَامَُِا وَاِنْ اَغََُّْ بِيفََلَتِِاَ فوَََِا فسَْخُ اميِّكََحِ الُْْدْمِ وَامْكِسْوَةِ اموَْسَطُ وَاِنْ كََهتَْ مِمَّ

خُوْلِ. دَاقِ كبَْلَ الدُّ  وَكَذَالَِِ اِنْ اَغََُّْ بِِمطَّ

Memberikan nafkah untuk ayah ibu ke atas dan anak-anak ke bawah di kalangan kerabat 

hukumnya adalah wajib. Adapun untuk kedua orang tua, yakni ayah dan ibu maka wajib bagi 

anak memberikan nafkah kepada mereka dengan dua syarat, yaitu: 

1. Miskin dan memiliki penyakit yang membuat ia menjadi cacat. 



2. Miskin dan gila. 

Adapun untuk anak-anak maka wajib bagi orang tua untuk memberikan nafkah terhadap 

anak-anaknya sekalipun ke bawah dengan tiga syarat, yaitu: 

1. Miskin dan masih kecil. 

2. Miskin dan memiliki penyakit yang membuat ia menjadi cacat. 

3. Miskin dan gila. 

Selain itu memberikan nafkah kepada budak dan hewan peliharaan hukumnya juga wajib, 

serta budak tersebut tidaklah boleh dibebani dengan pekerjaan di luar kemampuannya. Seorang 

suami juga wajib memberikan nafkah terhadap istrinya yang taat terhadapnya, yang kadarnya 

telah ditentukan. Apabila suaminya adalah orang kaya maka nafkahnya adalah dua mud dari 

makanan pokok yang menjadi keumumannya. Selain itu wajib pula memberikan lauk pauk dan 

pakaian yang biasa dipakainya. 

Namun apabila suaminya adalah orang susah/mlarat maka nafkahnya adalah satu mud dari 

kebiasaan makanan pokok yang ada di wilayahnya. Selain itu wajib pula menyertakan lauk pauk 

yang biasa dimakan olehnya serta termasuk pakaian yang biasa dipakai olehnya. 

Kemudian apabila suaminya adalah orang yang kemampuannya pertengahan/standar maka 

ia wajib memberikan nafkah kepada istrinya sebanyak 1,5 mud, termasuk lauk pauk dan pakaian 

yang pertengahan pula. Dan jika istrinya adalah termasuk orang yang biasa dilayani maka wajib 

bagi suami untuk menyediakan pembantu untuknya. Namun apabila suaminya mempersulit 

dalam memberikan nafkah terhadap istrinya maka istri berhak untuk mengajukan fasakh 

pernikahan, dan seperti itu pula hukumnya jika suami mempersulit dalam pemberian mahar 

terhadap istrinya sebelum menggaulinya. 

Bab Pengasuhan Anak 

 َُ خُلُ زَوْحَذَ َِ )فطَْلٌ( وَاِذَا فاَرَقَ امرَّ ُ بيََْْ اَبوًََْ ييَِْْ ثَُُّ يَُُيَّْ ِ س ِ بْع َِ اِلََ س َ وَلََُ مِنْْاَ وَلَدٌ فَِِييَ اَحَقُّ بَِِضَاهخَِ

ٍْنُ وَامؼِْفَّةُ وَ  َّةُ وَالّدِ بْعٌ : امؼَْلْلُ وَامحُْرًِّ ائطُِ امحَْضَاهةَِ س َ َِ وَشَََ َْ َ م
ِ
َ ا ُمَا اخْذاَرَ سُلِّّ كاَفاََيُُّّ

ِ
مَةُ وَامخُْووُُّ الَْْمَاهةَُ وَالْْ

طٌ سَلَعَتْ.  مِنْ زَوْجٍ فاَِنِ اخْذلََّ مِنْْاَ شََْ

Apabila seorang suami berpisah dengan istrinya sementara keduanya mempunyai anak, 

maka istrinya lah yang paling berhak untuk mengasuh anak tersebut sampai umur tujuh tahun. 

Setelah itu kemudian anak dikasih pilihan antara kedua orang tuanya, yakni manapun dari 



keduanya yang ia pilih maka anak tersebut diserahkan padanya. Adapun syarat-syarat 

pengasuhan anak ada tujuh, yaitu: 

1. Berakal. 

2. Merdeka. 

3. Beragama Islam. 

4. Tidak fasik. 

5. Amanah. 

6. Dalam keadaan mukim, dan 

7. Kososng dari suami (tidak menikah lagi). 

Sehingga apabila syarat tersebut tidak terpenuhi maka hak pengasuhan anak menjadi gugur. 

 

Oleh : Bayu Widianto 

Panggang, 24 Oktober 2022 


